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ABSTRAK 

 

 

 

PENGARUH MODEL PROBLEM BASED LEARNING (PBL) TERHADAP 

KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA  

(Studi Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung Semester 

Ganjil Tahun Ajaran 2025/2026) 

 

 

Oleh 

 

 

ROSIANA RAMADHANI 

 

 

 

Kesenjangan antara kemampuan komunikasi matematis yang diharapkan dan 

kemampuan aktual siswa disebabkan oleh kesulitan siswa dalam mengungkapkan 

ide, menjelaskan strategi penyelesaian, serta menyajikan solusi matematika secara 

lisan maupun tulisan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 9 

Bandar Lampung pada semester ganjil tahun ajaran 2025/2026 sebanyak 256 siswa 

yang terdistribusi dalam sembilan kelas. Pengambilan sampel dilakukan dengan 

teknik cluster random sampling. Terpilih kelas VIII-G sebanyak 27 siswa dan kelas 

VIII-I sebanyak 27 siswa sebagai sampel. Penelitian ini menggunakan desain 

posttest only control group design. Penelitian menggunakan data kuantitatif yang 

diperoleh dari tes kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi relasi dan 

fungsi. Berdasarkan analisis data menggunakan uji t diperoleh bahwa rata-rata 

kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 

model PBL lebih dari rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti pembelajaran konvensional. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa model PBL berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Kata kunci: kemampuan komunikasi matematis, Problem Based Learning (PBL), 

pengaruh 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF PROBLEM LEARNING MODEL (PBL) ON STUDENTS' 

MATHEMATICAL COMMUNICATION SKILLS  

(Study on students of Class VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung Odd Semester 

of the 2025/2026 Academic Year) 

 

 

By 

 

 

ROSIANA RAMADHANI 

 

 

 

The gap between the expected level of mathematical communication skills and 

students’ actual skills was caused by students’ difficulties in expressing ideas, 

explaining problem-solving strategies, and presenting mathematical solutions both 

orally and in written form. This study aimed to examine the effect of the Problem 

Based Learning (PBL) model on students’ mathematical communication skills. The 

population of this study consisted of all eighth-grade students of SMP Negeri 9 

Bandar Lampung in the odd semester of the 2025/2026 academic year, totaling 256 

students distributed across nine classes. The sample was selected using cluster 

random sampling, resulting in class VIII-G with 27 students and class VIII-I with 

27 students as the sample groups. This study employed a posttest-only control 

group design and used quantitative data obtained from a mathematical 

communication skills test on the topic of relations and functions. Based on the data 

analysis using the t-test, the results showed that the mean mathematical 

communication skills of students who were taught using the PBL model were higher 

than those of students who were taught using conventional learning. Therefore, it 

was concluded that the PBL model had a significant effect on students’ 

mathematical communication skills. 

 

 

 

 

Keywords: mathematical communication skills, Problem Based Learning (PBL), 

effect 
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I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan bagian dari faktor utama untuk membentuk seseorang 

memperoleh pengetahuan. Pendidikan merupakan proses yang diselenggarakan 

secara sadar dan terencana guna mengembangkan potensi peserta didik secara 

optimal, meliputi aspek spiritual, kepribadian, kecerdasan, moral, serta 

keterampilan hidup (Rahman dkk., 2022). Peningkatan kualitas pendidikan dapat 

dicapai melalui proses pembelajaran yang efektif dengan memberikan bimbingan 

kepada siswa untuk mengembangkan kemampuan berpikir dan membentuk 

kepribadian yang kompeten, sehingga mereka mampu menjalankan perannya 

secara optimal dalam kehidupan (Salsabilla dkk., 2023). Pengembangan 

kemampuan berpikir siswa salah satunya didukung oleh pembelajaran matematika. 

 

Permendikdasmen nomor 13 Tahun 2025 menetapkan bahwa matematika bagian 

dari mata pelajaran yang diwajibkan bagi seluruh siswa di jenjang pendidikan dasar 

dan menengah. Matematika dipahami sebagai disiplin ilmu yang tersusun secara 

sistematis, menekankan pola serta hubungan yang saling berkaitan yang seluruhnya 

dikaji menggunakan logika (Fahrurrozi dan Syukrul, 2017). Lebih lanjut, 

matematika juga diposisikan sebagai bagian dari disiplin ilmu yang berperan dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir dan keterampilan berargumentasi (Irawan 

dkk., 2024). Fadillah (2015) menjelaskan bahwa matematika tidak semata berperan 

sebagai alat bantu berpikir, tetapi juga berperan sebagai sarana komunikasi, baik 

dalam interaksi antarsiswa maupun antara guru dan siswa.  
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National Council of Teachers of Mathematics (2000) menyatakan bahwa salah satu 

standar   proses   matematika   berfokus   pada   proses   kemampuan   komunikasi 

matematis yang bertujuan agar siswa dapat mengungkapkan pemikiran secara 

matematis. Berdasarkan Keputusan Badan Standar, Kurikulum, Asesmen, dan 

Pendidikan (BSKAP) Nomor 46 Tahun 2025, pembelajaran matematika diarahkan 

untuk memungkin siswa mampu menyampaikan pemikiran menggunakan simbol, 

tabel, diagram, maupun sarana lain untuk menjelaskan suatu persoalan, serta 

menyajikan situasi ke dalam bentuk simbol atau model matematika. Untuk 

mewujudkan tujuan tersebut, satu dari sekian kemampuan penting yang perlu 

dikembangkan oleh siswa yaitu kemampuan komunikasi matematis. 

 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan aspek penting bagi siswa dalam 

proses pembelajaran matematika (Hendriana dan Kadarisma, 2019). Kemampuan 

komunikasi matematis penting karena melalui kemampuan ini, seseorang dapat 

menyampaikan dan menjelaskan gagasan maupun pendapat mereka tentang 

matematika, baik melalui pembicaraan maupun tulisan dengan bahasa yang mudah 

dipahami (Munawaroh dkk., 2018). Menurut Lubis dkk. (2023) komunikasi 

matematis memiliki peran penting dalam mendukung siswa untuk mengekspresikan 

dan memahami ide-ide matematis, memodelkan permasalahan ke dalam bentuk 

matematis, serta merumuskan solusi atas masalah.  

 

Berdasarkan kondisi di lapangan, capaian kemampuan komunikasi matematis siswa 

masih pada tingkat rendah. Capaian tersebut tercermin dari hasil Trend in 

International Mathematics and Science Study (TIMSS) di tahun 2015 menunjukkan 

bahwa Indonesia menempati peringkat ke-44 dari 49 negara dengan rata-rata skor 

397, dengan rata-rata skor global 500 (IEA, 2015). Berdasarkan klasifikasi 

benchmark TIMSS, skor rata-rata 397 menempatkan siswa Indonesia berada di 

bawah kategori low benchmark (≥ 400), yakni menunjukkan bahwa mayoritas 

siswa Indonesia masih terbatas pada kemampuan mengenali bilangan bulat dan 

grafik (Mullis dkk., 2016). Sementara itu, kemampuan komunikasi matematis 

secara implisit tampak pada kategori advance benchmark dengan skor 550, karena 

pada kategori ini siswa dituntut untuk dapat menerapkan pengetahuan dan 
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pemahaman mereka serta menginterpretasikan dan menggunakan data dalam tabel 

serta berbagai jenis grafik untuk memecahkan masalah (Mullis dkk., 2016). Dengan 

demikian, capaian Indonesia yang masih berada di bawah kategori low benchmark 

mengindikasi rendahnya kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Komunikasi matematis merupakan salah satu fundamental mathematical 

capabilities dalam Programme for International Student Assessment (PISA) 2022, 

yang terdiri atas kemampuan menyajikan, menjelaskan, dan membenarkan hasil 

pemecahan masalah (OECD, 2022). Hasil PISA 2022 menunjukkan negara 

Indonesia berada pada peringkat ke-70 dari 81 negara, dengan capaian skor rata-

rata matematika yaitu 366 poin, yang mana tergolong pada kategori di bawah skor 

rata-rata global sebesar 472 poin. Berdasarkan klasifikasi level PISA, skor rata-rata 

366 poin menempatkan siswa Indonesia pada level 2, yakni level dasar yang 

menunjukkan kemampuan untuk mengenali bagaimana suatu situasi sederhana 

dapat direpresentasikan secara matematis (OECD, 2023). Sementara itu, 

kemampuan komunikasi matematis secara eksplisit baru tampak mulai level 4 ke 

atas, karena pada level tersebut siswa dapat membangun dan mengomunikasikan 

penjelasan serta argumen berdasarkan interpretasi, penalaran, serta metode yang 

mereka gunakan (OECD, 2023). Dengan demikian, capaian Indonesia yang masih 

di level 2 mengindikasi bahwa kemampuan komunikasi matematis siswa masih 

rendah. 

 

Berdasarkan hasil pengamatan di lapangan, kemampuan komunikasi matematis 

siswa belum mencapai tingkatan yang optimal. Untuk memperoleh gambaran awal 

mengenai kondisi tersebut, peneliti melaksanakan penelitian pendahuluan melalui 

pemberian soal pada materi penyajian data dan diagram. Soal-soal tersebut disusun 

untuk mengukur indikator kemampuan komunikasi matematis siswa di kelas VIII-

G SMP Negeri 9 Bandar Lampung. Soal yang diberikan di penelitian pendahuluan 

ini tercantum pada Gambar 1.1. 
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Gambar 1.1 Soal kemampuan komunikasi matematis 

Salah satu bentuk kesalahan siswa menjawab poin a ditunjukkan pada Gambar 1.2. 

 

 
Gambar 1.2 Kesalahan siswa dalam memberi jawaban poin a 

 

Gambar 1.2 menunjukkan kesalahan yang terjadi karena siswa belum mampu untuk 

mengungkapkan ide matematis dalam bentuk visual. Berdasarkan hasil dari 27 

siswa yang mengerjakan soal penelitian pendahuluan diperoleh data, sebanyak 78% 

(21 dari 27 siswa) yang membuat kesalahan dalam menyajikan diagram. Kesalahan 

tersebut terlihat pada penyajian data dalam bentuk diagram garis, khususnya pada 

penulisan skala sumbu vertikal yang tidak sesuai dengan pola perubahan berat 

badan yang sebenarnya. 
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Salah satu bentuk kesalahan siswa menjawab poin b ditunjukkan pada Gambar 1.3. 

 

 
Gambar 1.3 Kesalahan siswa dalam memberi jawaban poin b 

 

Gambar 1.3 menunjukkan kesalahan yang terjadi karena siswa belum mampu 

menarasikan data ke dalam sebuah kalimat tertulis. Berdasarkan hasil dari 27 siswa 

yang mengerjakan soal penelitian pendahuluan diperoleh data, sebanyak 93% (25 

dari 27 siswa) yang tidak tepat dalam menuliskan narasi data. Kesalahan ini 

mengindikasi bahwa siswa tidak dapat menuliskan temuannya dari informasi yang 

telah tersedia untuk menyelesaikan soal.  

 

Salah satu bentuk kesalahan siswa menjawab poin c ditunjukkan pada Gambar 1.4. 

 

 
Gambar 1. 4 Kesalahan siswa dalam memberi jawaban poin c 

 

Gambar 1.4 menunjukkan kesalahan yang terjadi karena siswa belum mampu 

mengekspresikan ide dan penyelesaian secara matematis dalam bentuk perhitungan 

yang tepat. Berdasarkan hasil dari 27 siswa yang mengerjakan soal penelitian 

pendahuluan diperoleh data bahwa 100% siswa tidak mampu untuk memodelkan 

situasi soal ke dalam bentuk ekspresi matematis. Kesalahan tersebut tampak dari 

jawaban siswa yang sekadar menulis deretan bilangan desimal mulai dari 5,1 

hingga 5,10, tanpa mengaitkannya dengan konsep perhitungan berat yang 

seharusnya digunakan.  
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Berdasarkan analisis jawaban siswa yang telah diuraikan, menunjukan bahwa 

kemampuan komunikasi matematis siswa di SMP Negeri 9 Bandar Lampung masih 

rendah. Kemudian dari hasil observasi pada penelitian pendahuluan, rasa ingin tahu 

siswa untuk menyelesaikan soal tinggi serta siswa berinisiatif untuk 

menghubungkan pengetahuan yang telah dimiliki untuk memecahkan masalah. 

Inisiatif ini tampak pada usaha siswa dalam menyajikan ide untuk menjelaskan 

langkah penyelesaian. Sementara itu, pada kegiatan pembelajaran di kelas, siswa 

cenderung dibiasakan untuk mendengarkan penjelasan guru serta mencatat materi 

yang disampaikan. Selanjutnya, siswa disajikan rumus, contoh soal, serta latihan 

yang memiliki pola penyelesaian yang relatif serupa dengan contoh yang telah 

dijelaskan sebelumnya. 

 

Situasi tersebut menunjukkan perlunya model pembelajaran yang mendorong 

partisipasi aktif siswa dalam pemecahan masalah sekaligus mengembangkan 

kemampuan mereka dalam mengomunikasikan ide matematis. Oleh sebab itu, guru 

dibutuhkan untuk menerapkan model yang memberikan ruang bagi siswa untuk 

terlibat secara langsung dalam kegiatan pembelajaran matematika (Elfiyani, 2024). 

Keberhasilan belajar siswa dipengaruhi oleh keaktifan sekaligus kemampuan 

komunikasi matematisnya, sebab melalui aktivitas bertanya, menjelaskan, dan 

mengemukakan pendapat siswa dapat memahami konsep lebih mendalam (Solicha 

dan Cahyanti, 2020). Model pembelajaran inovatif yang dinilai relevan untuk 

diterapkan sesuai dengan situasi tersebut yaitu model Problem Based Learning 

(PBL) (Firdaus dkk., 2021). 

 

Model PBL lebih memperhatikan kebutuhan siswa karena memerlukan keterlibatan 

diskusi siswa untuk memecahkan suatu permasalahan dalam kehidupan nyata 

sehingga siswa saling mentransfer pengetahuannya (Madhavia dkk., 2020). PBL 

membantu mengorganisasi pengetahuan awal dan mencari informasi baru untuk 

memecahkan masalah, sehingga proses belajar dapat disesuaikan berdasarkan latar 

belakang pengetahuan siswa serta mendorong penerapan konsep (Kim, 2019). 

Salsabilla dkk. (2023) berpendapat bahwa PBL mendorong keterlibatan siswa 

dalam kerja kelompok untuk menyelesaikan masalah matematika secara berdiskusi, 
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bertukar ide, serta mendorong mereka menyampaikan pemikiran secara sistematis 

dan logis, sehingga mendorong siswa dalam mengembangkan kemampuan 

komunikasi matematis. 

 

Sejumlah penelitian terdahulu mengungkapkan bahwa penerapan model Problem 

Based Learning (PBL) mempunyai hubungan erat dengan perkembangan 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Penelitian yang telah dilaksanakan oleh 

Saputri dkk. (2018) menyatakan penerapan model PBL menghasilkan kemampuan 

komunikasi matematis yang lebih baik pada siswa kelas VIII di SMPN 1 Natar 

dibandingkan dengan pembelajaran non-PBL. Selanjutnya, penelitian Wati dan 

Loviana (2022) pada siswa kelas VIII di SMPN 4 Abung Timur menunjukkan 

bahwa implementasi model PBL yang dipadukan dengan pendekatan saintifik dapat 

membantu meningkatkan kemampuan komunikasi matematis siswa. Hasil 

penelitian Bakkara dkk (2025) pada siswa kelas X di SMAS BPK PENABUR 

Bandar Lampung bahwa penerapan model PBL melalui strategi pembelajaran yang  

mempertimbangkan  gaya  belajar dapat  meningkatkan kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

 

Berdasarkan uraian tersebut, penerapan Problem Based Learning (PBL) dipandang 

sebagai suatu model pembelajaran yang berpotensi untuk mengembangkan 

komunikasi matematis siswa melalui aktivitas eksplorasi, diskusi, dan pemecahan 

masalah. Berdasarkan pertimbangan tersebut, penulis melakukan penelitian dengan 

judul “Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) Terhadap 

Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa” studi pada siswa kelas VIII SMP 

Negeri 9 Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian permasalahan yang disajikan, rumusa masalah dalam penelitian 

ini: “Apakah penggunaan model Problem Based Learning (PBL) berpengaruh 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 9 

Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran 2025/2026?” 
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C. Tujuan 

Berdasarkan permasalahan yang disajikan, tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui pengaruh model Problem Based Learning (PBL) terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung semester 

ganjil tahun ajaran 2025/2026. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang di harapkan dari penelitian ini meliputi: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat berpartisipasi dalam pengembangan teori dalam 

penerapan model Problem Based Learning (PBL) dan peningkatan kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi bahan pertimbangan bagi guru dalam 

menentukan model pembelajaran, sekaligus memberi gambaran terkait 

pengaruh model PBL terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa. Serta 

hasil penelitian dapat dimanfaatkan sebagai referensi atau bahan rujukan bagi 

penelitian selanjutnya yang membahas topik sejenis atau relevan.
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1.  Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kemampuan komunikasi matematis merupakan kemampuan untuk mengemukakan 

ide-ide matematika serta menyampaikannya menggunakan istilah, simbol, dan 

notasi matematika yang tepat (Rohid dkk., 2019). Kemampuan komunikasi 

matematis menjadi komponen yang esensial pada pembelajaran matematika karena 

memungkinkan siswa mengatur, merefleksikan, dan mengklarifikasikan ide, 

hubungan, serta argumen matematis (Hendriana dan Kadarisma, 2019). 

Kemampuan komunikasi matematis dapat terlihat dari cara siswa menyelesaikan 

masalah kontekstual, di mana mereka dapat menghubungkan konsep matematika 

dalam permasalahan nyata, menjelaskan aspek matematis secara tertulis, 

mengungkapkan peristiwa dalam aktivitas sehari-hari ke bahasa matematika, serta 

merumuskan dan menggeneralisasi solusi yang diperoleh (Hutami dkk., 2019). 

Maka kemampuan komunikasi matematis adalah kemapuan untuk menyatakan ide-

ide atau pemikiran secara matematis. 

 

Komunikasi matematis berperan guna membantu siswa untuk mengungkapkan 

pemahaman mereka tentang suatu proses secara matematis (Sofyan dan Madio, 

2018). Dalam proses pembelajaran, komunikasi memungkinkan siswa untuk 

mempresentasikan solusi, mengungkapkan argumen, dan mengajukan pertanyaan 

kepada berbagai audiens seperti guru, teman sebaya, kelompok, atau seluruh kelas 

(Vale dan Barbosa, 2017). Kemampuan komunikasi matematis menuntut siswa 

untuk dapat memaparkan, menafsirkan, serta menyelesaikan masalah matematika 

secara efektif melalui penggunaan    simbol    dan   bahasa     matematis.  Penguasaan    
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kemampuan ini merupakan elemen penting dalam proses pembelajaran, karena 

berperan untuk membantu siswa dalam memahami dan menguasai materi 

matematika secara mendalam (Ziyaadaturrizka dkk., 2023).  

 

Kemampuan komunikasi matematis pada pembelajaran matematika dapat 

dikembangkan dalam proses pembelajaran yang mengacu pada indikator 

komunikasi matematis menurut para ahli. Menurut Ardina dan Sa’dijah (2016) 

indikator komunikasi matematis terdiri dari empat aspek, yang mencakup: (1) 

kejelasan dan ketepatan siswa untuk menuliskan gagasan yang dimilikinya, (2) 

kemampuan siswa untuk memberikan alasan yang tepat untuk solusi yang 

diberikan, (3) kemampuan siswa untuk memberi tanggapan dari gagasan siswa lain, 

dan (4) kemampuan siswa untuk merumuskan kembali informasi atau konsep yang 

diterima. Menurut Deswita dan Kusumah (2018) indikator kemampuan komunikasi 

matematis juga terdiri atas: (1) mengaitkan benda konkrit, gambar atau diagram 

dengan pemikiran matematis, (2) mengomunikasikan gagasan, keadaan, serta 

hubungan matematika dalam bentuk verbal atau tertulis menggunakan objek nyata, 

grafik, gambar, seerta aljabar, (3) meenyatakan peristiwa nyata kehidupan dalam 

matematika, (4) merumuskan konjektur, (5) mengembangkan argumen, dan (6) 

membuat definisi generaliasi. 

 

Tabel berikut menyajikan indikator kemampuan komunikasi matematis yang 

diadaptasi dari gagasan yang dikemukakan oleh Utami dkk. (2021). 

 

Tabel 2. 1 Indikator Komunikasi Matematis 

Aspek Indikator 

Written Text Mengemukakan serta menjabarkan sebuah kondisi, 

gambar, ataupun model matematika dalam bentuk ide-

ide matematis secara tertulis. 

Drawing Menyajikan sebuah situasi atau ide matematis dalam 

bentuk gambar, diagram, grafik, atau tabel. 

Mathematical 

Exspression 

Mengubah sebuah situasi atau ide matematis menjadi 

simbol atau model matematis untuk menyelesaikannya. 

Sumber: Utami dkk. (2021)  
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Berdasarkan penjabaran sebelumnya, disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan seseorang untuk dapat menyampaikan gagasam 

matematika dan menyajikannya dalam gambar, tabel, diagram, simbol, maupun 

secara tertulis dengan bahasa matematis.  

 

2. Problem Based Learning (PBL) 

Model Problem Based Learning (PBL) dikembangkan berdasarkan pemikiran John 

Dewey, seorang filsuf pendidikan, yang menekankan pentingnya proses belajar 

yang melibatkan pengalaman nyata, atau yang dikenal dengan istilah learning by 

doing (Jacobsen, dkk., 2009). Gagasan filosofis ini kemudian dikembangkan oleh 

Howard S. Barrows. Selanjutnya Barrows dan Tamblyn (1980) memandang PBL 

sebagai model pembelajaran yang terjadi ketika siswa berupaya memahami atau 

menyelesaikan suatu masalah, di mana masalah tersebut disajikan terlebih dahulu 

sebagai titik awal proses belajar. 

 

PBL merupakan model pembelajaran yang pada awal proses pembelajaran, siswa 

dihadapkan pada suatu permasalahan nyata sebagai konteks awal pembelajaran 

(Simamora dkk., 2022). Dengan menghadapi masalah dunia nyata yang 

memerlukan pemecahan, Dengan demikian, siswa tidak sekadar mempelajari 

konsep-konsep teoretis, tetapi belajar menerapkannya dalam situasi nyata (Susanti 

dkk., 2025). Melalui proses ini, siswa dilatih untuk mengidentifikasi dan 

mengeksplorasi masalah, mencari solusi, serta mengevaluasi cara mereka dalam 

menyelesaikan masalah (Oktaviani dan Harisman, 2025). Selain itu, dalam PBL 

siswa bekerja dalam diskusi kelompok kecil, sehingga meningkatkan keaktifan 

belajar sekaligus kepercayaan diri mereka (Lubis dkk., 2023).  

 

Model PBL memberikan dampak positif terhadap capaian kemampuan siswa dalam 

menyelesaikan masalah (Corebima dkk., 2020). Menurut Nuraeni dkk. (2025) PBL 

bertujuan untuk memberikan keleluasaan berpikir kepada siswa dalam menemukan 

konsep dan solusi atas permasalahan yang berkaitan dengan materi pelajaran di 

sekolah. Dengan demikian, setidaknya terdapat dua capaian dalam proses belajar 
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ini, yakni diperolehnya jawaban atas masalah yang diberikan serta proses dalam 

menyelesaikan masalah tersebut (Khadijah dkk., 2025). Maka model PBL memiliki 

dua tujuan, yaitu solusi permasalahan dan strategi dalam menyelesaikan 

permasalahan. 

 

Karakteristik pada model PBL menurut Arends (2012) sebagai berikut. 

1. Masalah bersumber dari pengalaman di kehidupan, sehingga siswa dapat 

merumuskan pertanyaan dan menggali berbagai alternatif penyelesaian secara 

mandiri.  

2. Aktivitas belajar yang dilakukan berorientasi pada penyelidikan secara nyata 

dan mengikuti langkah-langkah metode ilmiah.  

3. Hasil dari proses pemecahan masalah dapat berupa demonstrasi yang 

dikembangkan siswa dan dapat dipresentasikan kepada teman-teman di depan 

kelas.  

4. Siswa terlibat dalam kerja kelompok, saling mendukung dan memberi 

semangat, sehingga keterampilan sosial mereka turut berkembang selama 

proses pembelajaran berlangsung. 

 

Sedangkan menurut Pansa (2016) karakteristik model PBL, yaitu: (1) kegiatan 

pembelajaran dimulai dari penyajian masalah, (2) masalah yang disajikan relevan 

dengan kehidupan nyata siswa, (3) pembelajaran diatur berfokus pada masalah, (4) 

Siswa berkesempatan untuk secara aktif merancang dan melaksanakan proses 

pembelajaran mereka sendiri, (5) dilakukan dalam kelompok kecil, serta (6) siswa 

dituntut untuk menunjukkan hasil belajar melalui produk atau kinerja. 

 

Merujuk pada karakteristik PBL tersebut, tabel berikut menyajikan tahapan model 

PBL yang diadaptasi dari gagasan yang dikemukakan oleh Arends (2012); Zainal 

(2022); Suyatman dan Chusni (2023). 
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Tabel 2. 2 Tahapan Model PBL 

No Tahapan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 

1 Orientasi pada 

masalah 

Guru menyajikan 

fenomena atau cerita 

terkait sebuah masalah 

dengan memberi motivasi 

siswa agar ikut serta 

dalam penyelesaian 

masalah. 

Siswa mendengarkan dan 

memahami masalah yang 

disajikan. 

2 Mengorganisasi 

siswa 

Guru mengarahkan siswa 

dalam mengidentifikasi 

permasalahan secara lebih 

rinci yang berkaitan 

dengan penyelesaian 

masalah. 

Siswa mengoordinasikan 

kegiatan dalam kelompok 

dengan pembagian peran 

dan tugas yang jelas 

untuk memecahkan 

masalah. 

3 Membimbing 

penyelidikan 

individu maupun 

kelompok 

Guru memberi bimbingan 

siswa untuk memperoleh 

informasi, melakukan 

penyelidikan, serta 

mengarahkan proses 

diskusi agar siswa tetap 

fokus dan aktif untuk 

menyelesaikan masalah. 

Siswa mengumpulkan 

informasi yang 

diperlukan dan 

melakukan diskusi guna 

memperoleh solusi atas 

permasalahan. 

4 Mengembangkan 

dan menyajikan 

hasil 

memfasilitasi siswa untuk 

merencanakan, menyusun 

laporan hasil 

penyelidikan, serta 

membimbing siswa dalam 

membagi peran saat 

mempresentasikan hasil 

kerja kelompok. 

Siswa menyusun laporan 

terkait hasil penyelesaian 

masalah. 

5 Menganalisis dan 

mengevaluasi 

proses pemecahan 

masalah 

Guru dan siswa 

merefleksikan serta 

menilai kembali tahapan 

dalam pemecahan 

masalah. 

Siswa menelaah serta 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah.  

Sumber: Arends (2012); Zainal (2022); Suyatman & Chusni (2023) 

 

Berdasarkan penjabaran sebelumnya, disimpulkan bahwa PBL merupakan sebuah 

model pembelajaran yang diawali dengan pengenalan masalah, yang kemudian 

memacu siswa untuk mengumpulkan serta membangun pengetahuan baru melalui 

pengalaman langsung dalam proses belajar.  
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3. Pengaruh  

Pengaruh adalah bentuk kekuatan yang muncul dari individu atau objek tertentu 

dan memiliki peranan dalam membentuk karakter, keyakinan, serta tindakan 

seseorang (KBBI, 2023). Pengaruh merupakan suatu daya yang mampu 

menginisiasi perubahan atau mendorong terjadinya suatu keadaan tertentu. Dengan 

demikian, apabila salah satu unsur yang menjadi bagian dari pengaruh mengalami 

perubahan, maka hal tersebut berpotensi menimbulkan akibat atau dampak lanjutan 

(Syarifuddin, 2021). Maka pengaruh adalah kekuatan yang mampu memengaruhi 

karakter, kepercayaan, dan tindakan seseorang sehingga turut membentuknya. 

 

Pengaruh dalam penelitian ini dipahami sebagai dampak penggunaan model 

pembelajaran terhadap proses belajar mengajar. Model pembelajaran yang tepat 

dapat mempermudah kegiatan pembelajaran, menarik perhatian siswa, serta 

meningkatkan motivasi belajar (Moto, 2019). Salah satu faktor yang menjadi 

pengaruh keberhasilan belajar yaitu penggunaan model pembelajaran (Kristin dan 

Rahayu, 2016). Dalam konteks kajian ini, pengaruh yang dimaksud merujuk pada 

akibat dari penerapan model PBL terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa. 

 

B. Definisi Operasional 

 

Berdasarkan kajian teori tersebut, definisi operasional dari penelitian ini meliputi: 

1. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan siswa untuk 

mengemukakan ide matematis melalui tulisan dengan bahasa matematis dan 

visual (simbol, tabel, diagram, grafik dan lainnya). Indikator kemampuan 

komunikasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) menulis (written 

text), (2) menggambar (drawing), dan (3) ekspresi matematika (mathematical 

exspression).   

2. Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang dimulai 

dengan mengenalkan masalah, yang kemudian melibatkan siswa dalam 

pengumpulan dan integrasi pengetahuan baru berdasarkan pengalaman belajar 
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siswa. Tahapan yang digunakan dalam model PBL yaitu: (1) orientasi siswa 

pada masalah, (2) mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing 

penyelidikan individu maupun kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan 

hasil karya, dan (5) menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah. 

3. Pengaruh adalah perubahan yang terjadi pada individu sebagai akibat dari 

suatu perlakuan tertentu. Dalam konteks penelitian ini, dikatakan berpengaruh 

jika kemampuan komunikasi matematis siswa yang diajar memakai model PBL 

dinyatakan lebih tinggi dibanding dengan kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang tidak diajar memakai model PBL. 

 

C. Kerangka Pikir 

 

Penelitian ini mengkaji dampak penerapan model Problem Based Learning (PBL) 

pada kemampuan komunikasi matematis siswa. penelitian ini mengkaji dua 

variabel, yakni variabel independen dan variabel dependen. Variabel independen 

yang dimaksud adalah model pembelajaran, sedangkan variabel dependennya 

adalah kemampuan komunikasi matematis siswa. 

 

Model PBL adalah suatu model pembelajaran yang diawali dengan penyajian suatu 

masalah kontekstual sebagai pengantar kegiatan belajar. Selanjutnya, siswa terlibat 

dalam mencari informasi, mengidentifikasi, dan mengintegrasikan pengetahuan 

baru melalui diskusi dan penyelidikan berdasarkan pengalaman belajar mereka. 

Proses ini secara langsung menuntut siswa untuk mengkomunikasikan ide, baik 

dalam bentuk argumen tulisan, bahasa matematis, maupun visual seperti tabel, 

grafik, atau diagram. Dengan demikian, model PBL dapat mengembangkan 

kemampuan komunikasi matematis. 

 

Tahapan pertama adalah orientasi pada masalah. Pada tahap ini siswa menyimak 

sebuah permasalahan pokok yang diberikan dalam LKPD. Masalah tersebut berupa 

masalah kontekstual, serta dipastikan sesuai dengan pemahaman mereka agar siswa 

termotivasi untuk menyelesaikan masalah. Tahap ini bertujuan untuk mengarahkan 

siswa agar memahami konteks dan substansi permasalahan yang akan diselesaikan 

dalam proses pembelajaran. 
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Tahapan kedua adalah tahap mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada tahap ini, 

siswa dibentuk ke dalam kelompok yang bersifat heterogen. Selanjutnya, siswa 

menerima LKPD sebagai bahan pembelajaran dan diberikan kesempatan untuk 

mengidentifikasi permasalahan yang akan diselesaikan. Siswa mulai menuliskan 

infomasi dan membuat strategi pemecahan masalah. Melalui tahapan ini, siswa 

diharapkan akan mencapai indikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu 

written text. 

 

Tahapan ketiga adalah membimbing penyelidikan kelompok. Pada tahap ini siswa 

dengan bimbingan guru diberikan instruksi untuk menyelidiki serta mengumpulkan 

data atau informasi mengenai permasalahan yang hendak diselesaikan. Guru juga 

memantau untuk memastikan bahwa setiap siswa tetap fokus dan terlibat dalam 

aktivitas diskusi kelompok. Siswa diharapkan dapat menuliskan langkah-langkah 

pemecahan masalah dan membuat model matematika untuk mencari solusi. Melalui 

tahapan ini, siswa diharapkan akan mencapai indikator kemampuan komunikasi 

matematis, yaitu written text dan mathematical exspression. 

 

Tahapan keempat adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya. Pada tahap 

ini setiap kelompok siswa diberikan kesempatan untuk mempresentasikan hasil 

kerjanya. Dalam presentasi ini, siswa diharapkan mampu mengomunikasikan 

langkah-langkah penyelesaian secara runtut, menunjukkan perhitungan matematika 

yang tepat, serta menyertakan representasi visual seperti grafik, tabel, atau diagram 

yang mendukung penjelasannya. Melalui tahapan ini, siswa diharapkan akan 

mencapai indikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu written text, 

mathematical exspression dan drawing. 

 

Tahapan terakhir adalah tahap menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 

masalah. Pada tahap ini guru dan siswa bersama-sama merefleksikan serta 

mengevaluasi hasil yang diperoleh selama proses pemecahan masalah. Evaluasi 

dilakukan untuk menilai tingkat pencapaian tujuan pembelajaran yang ditetapkan 

untuk perkembangan mereka selama proses pembelajaran. Evaluasi ini memberikan 
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peluang kepada siswa melakukan konstruksi apa yang telah mereka kuasai serta 

cara mereka dapat mengaplikasikan pengetahuannya. Melalui tahapan ini, siswa 

diharapkan akan mencapai indikator kemampuan komunikasi matematis, yaitu 

written text dan mathematical exspression.  

 

Setiap tahapan dari model PBL memiliki kaitan dengan setiap indikator dari 

kemampuan komunikasi matematis siswa. Pada penelitian ini, model PBL 

dipandang memberikan kontribusi terkait pencapaian kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Hal tersebut terlihat ketika siswa yang memperoleh pembelajaran 

berbasis PBL memperoleh capaian komunikasi matematis yang lebih baik 

dibandingkan dengan siswa yang memperoleh pembelajaran non-PBL. 

 

D. Anggapan Dasar 

 

Anggapan dasar dari penelitian ini yaitu, semua siswa kelas VIII semester ganjil 

tahun ajaran 2025/2026 di SMP Negeri 9 Bandar Lampung mendapatkan materi 

yang sama serta kurikulum yang berlaku.  

 

E. Hipotesis Penelitian 

 

Hipotesis dari penelitian ini menyatakan model PBL berpengaruh terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa.



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

A. Populasi dan Sampel 

  

Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 9 Bandar Lampung dengan populasi 

penelitian mencakup seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri 9 Bandar Lampung di 

tahun ajaran 2025/2026 yang berjumlah 256 siswa. Populasi dalam penelitian terdiri 

atas sembilan kelas, yaitu kelas VIII-A hingga VIII-I. Seluruh kelas tersebut 

memiliki kemampuan matematika yang relatif setara serta tidak terdapat kelas yang 

dikategorikan sebagai kelas unggulan. Kesetaraan kemampuan tersebut didasarkan 

pada data hasil nilai SAS (Sumatif Akhir Semester) mata pelajaran matematika 

siswa kelas VII pada tahun ajaran 2024/2025 yang disajikan pada Tabel 3.1. 

 

Tabel 3.1 Nilai SAS Matematika Kelas VII SMPN 9 Bandar Lampung TA. 

2024/2025 

No. Kelas Banyak Siswa Rata-rata 

1 VII-A 29 49,5 

2 VII-B 30 49,1 

3 VII-C 28 48,5 

4 VII-D 29 54,5 

5 VII-E 29 53,3 

6 VII-F 28 53,1 

7 VII-G 27 57,9 

8 VII-H 29 45,0 

9 VII-I 27 51,8 

Rata-rata 51,4 

(Sumber: Data SMPN 9 Bandar Lampung) 

 

Berdasarkan Tabel 3.1, rata-rata nilai SAS pada setiap kelas tidak menunjukkan 

perbedaan yang signifikan, sehingga kemampuan matematis siswa pada setiap kelas 

dapat dikatakan relatif setara. Teknik pemilihan sampel dalam penelitian ini  
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Memakai teknik cluster random sampling, yakni penentuan sampel yang dipilih  

secara acak pada suatu kelompok, bukan anggota-anggotanya (Hikmawati, 2019).  

 

B. Desain Penelitian 

 

Penelitian dilakukan menggunakan pendekatan eksperimen semu (quasi 

experimental), yang melibatkan satu variabel independen dan satu variabel 

dependen. Pengambilan sampel dilaksanakan dengan bantuan wheels spinner. Hasil 

pemilihan menunjukkan bahwa kelas VIII-I berperan sebagai kelas kontrol, 

sedangkan kelas VIII-G ditetapkan sebagai kelas eksperimen. Penetapan desain 

penelitian didasarkan pada karakteristik populasi yang belum mempunyai 

kemampuan awal serta indikator hipotesis penelitian, yaitu kemampuan 

komunikasi matematis siswa yang belajar melalui model Problem Based Learning 

(PBL) lebih tinggi daripada siswa yang belajar melalui pembelajaran secara 

konvensional. Mengingat data yang diperlukan hanya diperoleh setelah pemberian 

perlakuan, maka desain yang digunakan adalah posttest-only control group design. 

Pemilihan desain tersebut bertujuan untuk menghilangkan kemungkinan pengaruh 

pretest terhadap capaian hasil belajar siswa. Desain penelitian ini mengacu pada 

pendapat Fraenkel dan Hyun (2012) yang tercantum pada Tabel 3.2. 

 

Tabel 3.2 Desain Penelitian Posttest-only Control Group Design 

Kelas Perlakuan Posttest 

Eksperimen 𝑋 𝑂 

Kontrol 𝐶 𝑂 

Sumber: Fraenkel dan Hyun (2012) 

Keterangan: 

𝑂 : Skor Posttest kemampuan komunikasi matematis siswa 

𝑋 : Perlakuan dengan model Problem Based Learning (PBL) 

𝐶 : Perlakuan dengan model pembelajaran konvensional 

 

C. Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Prosedur penelitian mencakup tahapan persiapan, pelaksanaan, serta tahap akhir. 

Penjabaran dari setiap tahap dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Tahap Persiapan 

Sebelum dilangsungkannya penelitian, berikut adalah beberapa tahapan yang 

perlu dipersiapkan. 

a. Melaksanakan kegiatan observasi dan wawancara di SMP Negeri 9 Bandar 

Lampung untuk memperoleh informasi kondisi sekolah seperti jumlah 

siswa, jumlah kelas, kurikulum yang diterapkan, karakteristik siswa, dan 

model pembelajaran yang lazim digunakan guru di kelas. Kegiatan tersebut 

dilaksanakan pada tanggal 6 Agustus 2025 dengan narasumber Ibu Elsi 

Riadestama, S. Pd salah satu guru matematika. 

b. Menetapkan sampel penelitian dilakukan melalui teknik cluster random 

sampling, serta didapat dua kelas yang dijadikan sebagai subjek penelitian, 

yaitu kelas VIII-G sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII-I sebagai kelas 

kontrol.  

c. Menetapkan materi pembelajaran yang diteliti, yaitu relasi dan fungsi. 

d. Peneliti menyusun proposal penelitian beserta perangkat pembelajaran dan 

instrumen tes yang digunakan selama proses penelitian. 

e. Melakukan validasi instrumen penelitian kepada dosen pembimbing serta 

guru matematika di SMP Negeri 9 Bandar Lampung untuk memperoleh 

masukan dan perbaikan. 

f. Instrumen penelitian di uji coba kepada siswa. 

g. Data yang telah didapat dari hasil uji coba lalu dianalisis untuk memperoleh 

tingkat reliabilitas, kesukaran soal, serta daya pembeda instrumen. 

 

2. Tahap Pelaksanaan 

Saat berlangsungnya penelitian, berikut adalah kegiatan yang perlu dilakukan. 

a. Melakukan pembelajaran di kelas eksperimen dengan model Problem 

Based Learning (PBL) sementara pembelajaran di kelas kontrol dilakukan 

secara konvensional sesuai dengan modul ajar yang sudah dirancang. 

b. Melakukan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol guna 

mengukur kemampuan komunikasi matematis setelah diberikan perlakuan. 
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3. Tahap Akhir 

Setelah berlangsungnya penelitian, berikut adalah tahapan yang perlu 

dilakukan. 

a. Mengolah serta menganalisis data telah didapat di kelas eksperimen dan 

kelas kontrol. 

b. Menyimpulkan serta menyusun hasil laporan penelitian. 

 

D. Data dan Teknik Pengumpulan Data 

 

Penelitian ini menganalisis data kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

diperoleh dari hasil posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol setelah 

pemberian perlakuan. Data tersebut dianalisis dalam bentuk data kuantitatif. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu teknik tes, yang dilaksanakan melalui 

pemberian posttest kepada kedua kelas penelitian. 

 

E. Instrumen Penelitian 

 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes uraian. Tes tersebut diberikan 

kepada siswa di kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk mengukur kemampuan 

komunikasi matematis setelah perlakuan diterapkan. Penyusunan instrumen tes 

diawali dengan penetapan materi yang diujikan, yaitu relasi dan fungsi. Selanjutnya 

disusun kisi-kisi tes yang memuat capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, 

indikator kemampuan komunikasi matematis, indikator soal, serta jumlah butir 

soal. Berdasarkan kisi-kisi tersebut, tes disusun lengkap dengan kunci jawaban serta 

pedoman penskoran. Kisi-kisi dan pedoman penskoran disajikan pada Lampiran 

B.1 dan B.3. 

 

Hasil tes kemampuan komunikasi matematis digunakan sebagai instrumen untuk 

memperoleh data posttest. Sebelum instrumen tersebut digunakan, dilakukan 

serangkaian pengujian yang mencakup validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, 

serta daya pembeda guna memastikan kualitas instrumen. Penjelasan mengenai 

tahapan dari masing-masing uji tersebut disajikan pada uraian berikut. 
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1. Validitas Tes 

 

Validitas yang diterapkan pada penelitian yaitu validitas isi. Validitas isi tes 

komunikasi matematis dievaluasi dengan menilai sejauh mana materi tes 

mencerminkan indikator komunikasi matematis yang sudah ditetapkan. Penelitian 

ini menggunakan instrumen tes yang telah dibuat dan dilakukan proses validasi oleh 

dosen pembimbing dan guru mitra SMP Negeri 9 Bandar Lampung. Penilaian 

dilakukan dengan menilai kesesuaian isi instrumen tes serta ketepatan penggunaan 

bahasa dalam tes dengan menggunakan daftar periksa atau checklist (✓). 

Berdasarkan hasil uji validitas, diperoleh instrumen valid dan dapat digunakan. 

Adapun hasil validasi instrumen tes disajikan pada lampiran B.5. 

 

2. Reliabilitas Tes 

 

Reliabel bertujuan untuk menilai apakah tes pencapaian belajar yang telah dibuat 

oleh peneliti telah mencapai reliabilitas yang tinggi. Menurut Sudijono (2020) 

untuk mengetahui koefisien reliabilitas (r11) yaitu menggunakan rumus Alpha. 

 

𝑟11 = [
𝑛

𝑛 − 1
] [1 −

∑ 𝑆𝑖
2

𝑆𝑡
2 ] 

 

Keterangan: 

𝑛 : Jumlah sampel 

∑ 𝑆𝑖
2 : Jumlah varians populasi skor pada butir soal ke-i 

𝑆𝑡
2 : Varians populasi total skor 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan koefisien reliabilitas, yaitu 

tercantum pada Tabel 3.3. 

 

Tabel 3.3 Interpretasi Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas (𝒓𝟏𝟏) Kriteria 

0,70 − 1,00 Reliabel 

0,00 − 0,69 Tidak Reliabel 

Sumber: Sudijono (2020) 
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Berdasarkan perhitungan hasil analisis reliabilitas instrumen tes, diperoleh nilai 

koefisien reliabilitasnya sebesar 0,91 dengan kriteria reliabel. Adapun hasil analisis 

dari perhitungan reliabilitas tes kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan 

dalam Lampiran B.6. 

 

3. Daya Pembeda 

 

Daya pembeda merupakan kompetensi suatu pertanyaan uji hasil belajar yang 

memungkinkan untuk mengidentifikasi perbedaan atau memisahkan siswa yang 

memiliki kemampuan tinggi dan kemampuan rendah. Menurut Arifin (2012) untuk 

mengetahui indeks daya pembeda instrumen (DP) dalam penelitian menggunakan 

rumus sebagai berikut. 

 

𝐷𝑃 =
𝑥̅𝐴 − 𝑥̅𝐵

𝐼
 

Keterangan:  

𝑥̅𝐴 : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok atas 

𝑥̅𝐵 : Rata-rata skor jawaban siswa kelompok bawah 

𝐼 : Skor maksimum butir soal 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks daya pembeda, yaitu 

tercantum pada Tabel 3.4. 

 

Tabel 3.4 Interpretasi Indeks Daya Pembeda 

Indeks Daya Pembeda (DP) Kriteria 

0,40 − 1,00 Sangat Baik 

0,20 − 0,29 Baik 

0,30 − 0,39 Cukup 

0,00 − 0,19 Jelek 

Sumber: Arifin (2012) 

Berdasarkan perhitungan hasil analisis daya pembeda instrumen tes, diperoleh 

bahwa indeks daya pembeda pada butir soal nomor 1 sebesar 0,24 yang berkriteria 

baik, soal nomor 2 sebesar 0,42 yang berkriteria sangat baik dan soal nomor 3 

sebesar 0,32 yang berkriteria cukup. Adapun hasil analisis dari perhitungan daya 

pembeda tes kemampuan komunikasi matematis siswa disajikan dalam Lampiran 

B.7. 
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4. Tingkat Kesukaran 

 

Tingkat kesukaran bertujuan untuk menilai seberapa sulit suatu pertanyaan atau 

soal. Menurut Arifin (2012) untuk mengetahui indeks tingkat kesukaran instrumen 

(TK) dalam penelitian menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

𝑇𝐾 =
𝑥̅

𝐼
 

 

Keterangan: 

𝑥̅ : Rata-rata skor pada tiap butir soal 

𝐼 : Skor maksimum yang diperoleh siswa terhadap tiap butir soal 

 

Kriteria yang digunakan untuk menginterpretasikan indeks tingkat kesukaran, yaitu 

tercantum pada Tabel 3.5. 

 

Tabel 3.5 Interpretasi Indeks Tingkat Kesukaran Butir Tes 

Indeks Tingkat Kesukaran (P) Kriteria 

0,00 − 0,30 Sukar 

0,31 − 0,70 Sedang 

0,71 − 1,00 Mudah 

Sumber: Arifin (2012) 

Berdasarkan perhitungan hasil analisis tingkat kesukaran instrumen tes, diperoleh 

bahwa nilai tingkat kesukaran pada ketiga soal berkriteria sedang, yakni nomor 1 

sebesar 0,68; nomor 2 sebesar 0,59; dan soal nomor 3 sebesar 0,38. Adapun hasil 

analisis dari perhitungan tingkat kesukaran tes kemampuan komunikasi matematis 

siswa disajikan dalam Lampiran B.8. 

 

F. Teknik Analisis Data 

 

Analisis data yang dilaksanakan dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif 

untuk membandingkan kemampuan komunikasi matematis dari kedua kelompok 

sampel dan dan analisis inferensial untuk mengambil keputusan mengenai hipotesis 

secara general. Adapun rincian mengenai analisis yang dilaksanakan sebagai 

berikut. 
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1. Analisis Deskriptif 

 

Analisis deskriptif digunakan untuk menggambarkan data skor posttest kemampuan 

komunikasi matematis siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Statistik 

yang dihitung meliputi skor tertinggi, skor terendah, rata-rata, dan simpangan baku. 

 

a. Skor Tertinggi dan Skor Terendah 

Skor tertinggi dan skor terendah ditentukan berdasarkan nilai maksimum dan 

minimum dari data posttest masing-masing kelas. 

 

b. Rata-rata 

Rata-rata digunakan untuk menggambarkan nilai representatif yang menunjukkan 

posisi pusat distribusi skor kemampuan komunikasi matematis siswa pada masing-

masing kelas. Rumus rata-rata adalah: 

𝑥̅𝑖 =
∑ 𝑓𝑖𝑗𝑋𝑖𝑗

∑ 𝑓𝑖𝑗
 

Keterangan: 

𝑖 ∶ 1, 2, dengan  

𝑖 ∶ 1 menyatakan kelas eksperimen 

𝑖 ∶ 2 menyatakan kelas kontrol 

 

c. Simpangan Baku 

Simpangan baku digunakan untuk mengetahui tingkat penyebaran data terhadap 

rata-ratanya. Rumus simpangan baku adalah: 

𝑠𝑖 = √
∑ 𝑓𝑗(𝑥𝑗 − 𝑥̅)2

∑ 𝑓𝑗 − 1
 

 

Sebelum melakukan uji, jika 𝑥̅1 ≤ 𝑥̅2 maka terima 𝐻0, jika 𝑥̅1 > 𝑥̅2 maka dilakukan 

uji statistik inferensial untuk mengetahui signifikansi perbedaan kedua kelas 

tersebut. 
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2. Analisis Inferensial  

 

Teknik analisis data penelitian ini di duga rata-rata kelas eksperimen lebih dari kelas 

kontrol, maka dilakukan uji statistik inferensial untuk mengetahui signifikansi 

perbedaan kedua kelas tersebut. Untuk mengolah dan menganalisis kemampuan 

komunikasi matematis siswa, dilakukan perhitungan dengan pengujian statistik 

terhadap data. Sebelum pengujian statistik dilaksanakan, terlebih dahulu melakukan 

uji prasyarat, yakni berupa uji normalitas dan uji homogenitas. Uji prasyarat 

bertujuan untuk memastikan apakah data tersebut berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal, serta apakah data bersifat homogen atau tidak. Berikut adalah 

uraian mengenai uji prasyarat tersebut. 

 

a. Uji Normalitas Data 

Uji normalitas data dihitung dengan tujuan untuk memastikan apakah data kelas 

eksperimen dan kontrol berasal dari populasi dengan distribusi normal atau tidak. 

Pada penelitian ini menggunakan uji Chi square (𝜒2) dengan hipotesis sebagai 

berikut.  

𝐻0  : Sampel data posttest kemampuan komunikasi matematis berasal dari populasi 

berdistribusi normal.  

𝐻1  : Sampel data posttest kemampuan komunikasi matematis berasal dari populasi 

tidak berdistribusi normal. 

Rumus pengujian yang diterapkan merujuk pada Sugiyono (2023), yaitu 

menggunakan uji Chi square (𝜒2). 

 

𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 = ∑

(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2

𝑓ℎ

𝑘

𝑖=1

 

 

Keterangan:  

𝑓ℎ : Frekuensi yang diharapkan  

𝑓𝑜 : Frekuensi observasi 

 

Kriteria pengujian ini yaitu terima 𝐻0  apabila 𝜒ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔
2 < 𝜒𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠

2 dengan taraf 

signifikansi (𝛼) = 0,05, dengan 𝜒𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠
2  = 𝜒(1−𝛼),( 𝑘−3)

2 . 
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Rekapitulasi hasil perhitungan uji normalitas data kemampuan komunikasi 

matematis siswa dapat dilihat dalam Tabel 3.7. 

 

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelas 𝝌𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈
𝟐  𝝌𝒌𝒓𝒊𝒕𝒊𝒔

𝟐  Keputusan Uji 𝑯𝟎   Kesimpulan 

Eksperimen 2,03 
7,81 Diterima 

Berdistribusi 

Normal Kontrol 5,48 

 

Berdasarkan Tabel 3.7, diperoleh sampel data berasal dari populasi yang 

berdistribusi normal. Perhitungan selengkapnya disajikan pada Lampiran C.4 dan 

C.6. 

 

b. Uji Homogenitas Data 

Uji homogenitas data dihitung dengan tujuan menentukan apakah varians data yang 

diteliti sama atau variansnya berbeda. Penelitian ini digunakan uji F dengan 

hipotesis sebagai berikut. 

𝐻0: 𝜎1
2 = 𝜎2

2 (varians kedua populasi data sama) 

𝐻1: 𝜎1
2 ≠ 𝜎2

2 (varians kedua populasi data tidak sama) 

Rumus pengujian yang diterapkan merujuk pada Sudjana (2005), yaitu 

menggunakan uji F. 

𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑠𝑏

2

𝑠𝑘
2 

 

 

Keterangan:  

𝑠𝑏
2 : varians terbesar 

𝑠𝑘
2 : varians terkecil 

Kriteria pengujian ini yaitu terima 𝐻0  apabila 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝐹𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 dengan taraf 

signifikansi (𝛼) = 0,05, dengan 𝐹𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 = 𝐹1

2
𝛼(𝑛1−1,𝑛2−1)

. 

 

Rekapitulasi hasil perhitungan uji homogenitas data kemampuan komunikasi 

matematis siswa dapat dilihat dalam Tabel 3.8. 
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Tabel 3.7 Hasil Uji Homogenitas Data Kemampuan Komunikasi Matematis 

Kelas Varians 𝑭𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 𝑭𝒌𝒓𝒊𝒕𝒊𝒔 
Keputusan Uji 

𝑯𝟎   
Kesimpulan 

Eksperimen 13,33 
1,25 2,19 Diterima 

Varians 

Sama Kontrol 16,62 

 

Berdasarkan Tabel 3.8, diperoleh varians kedua populasi data sama. Perhitungan 

selengkapnya disajikan dalam Lampiran C.7. 

 

c. Uji Hipotesis 

Hasil uji normalitas dan homogenitas menunjukkan bahwa data kemampuan 

komunikasi matematis siswa, baik di kelas yang menerapkan model PBL maupun 

di kelas yang menggunakan pembelajaran konvensional, berasal dari populasi 

dengan distribusi normal dan varian yang seragam. Oleh sebab itu, hipotesis 

penelitian dirumuskan: 

𝐻0: 𝜇1 = 𝜇2 (rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

model PBL sama dengan rata-rata kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti model kovensional) 

𝐻1: 𝜇1 > 𝜇2 (rata-rata kemampuan komunikasi matematis siswa yang mengikuti 

model PBL lebih dari rata-rata kemampuan komunikasi matematis 

siswa yang mengikuti model kovensional) 

Rumus pengujian yang diterapkan merujuk pada Sudjana (2005). 

 

𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =
𝑥̅1−𝑥̅2

𝑠√
1

𝑛1
+

1

𝑛2

 dengan 𝑠2 =
(𝑛1−1)𝑠1

2+(𝑛2−1)𝑠2
2

𝑛1+𝑛2−2
 

 

Keterangan:  

𝑥̅1  : rata-rata skor kelas eksperimen  

𝑥̅2  : rata-rata skor kelas kontrol  

𝑛1  : banyak siswa kelas eksperimen  

𝑛2  : banyak siswa kelas kontrol  

𝑠1
2  : varians kelas eksperimen  

𝑠2
2  : varians kelas kontrol 

Kriteria pengujian ini adalah terima 𝐻0 apabila 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 < 𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠, dengan taraf 

signifikansi 𝛼 = 0,05, dengan 𝑡𝑘𝑟𝑖𝑡𝑖𝑠 = 𝑡(1−𝛼)(𝑛1+𝑛2−2).



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

A. Simpulan 

 

Hasil analisis serta pembahasan penelitian menunjukkan bahwa model PBL 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa kelas VIII SMP 

Negeri 9 Bandar Lampung semester ganjil tahun ajaran 2025/2026. Pengaruh 

tersebut dibuktikan oleh data hasil kemampuan komunikasi matematis siswa yang 

mengikuti model PBL yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang 

mengikuti model pembelajaran konvensional. 

 

B. Saran 

 

Berdasarkan temuan dalam penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan yaitu:  

1. Kepada guru, disarankan untuk mengimplementasikan model PBL sebagai salh 

satu alternatif guna mengembangkan kemampuan komunikasi matematis siswa 

dengan memperhatikan strategi pembentukan kelompok. Guru perlu 

memastikan bahwa pembagian kelompok dilakukan secara tepat agar tercipta 

suasana diskusi yang kondusif. Selain itu, guru perlu memberikan 

pendampingan yang lebih intensif dan terarah agar siswa dapat beradaptasi 

dengan baik terhadap setiap tahapan dan tuntutan dalam penerapan PBL. 

2. Kepada peneliti lain yang akan melakukan penelitian serupa disarankan untuk 

memberikan latihan yang berfokus pada penerjemahan masalah kontekstual ke 

dalam bentuk ekspresi matematika, seperti simbol, persamaan, atau model 

matematika. Latihan ini dapat melatih siswa dalam mengungkapkan ide 

matematika secara sistematis dan memperkuat kemampuan mathematical 

expression.
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